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ABSTRACT 
The goal of community empowerment through maggot cultivation in Airtiris Village is to address organic 
waste issues and boost the local economy. Maggots, fly larvae, are very effective in decomposing organic 
waste and can be used as highly nutritious animal feed. This community service activity began with 
spreading the idea of maggot cultivation and its benefits to the community. The program then provided 
training, assistance, and direct guidance to community groups using an approach that was easy to 
understand and could be implemented independently. The activities also included converting household 
waste into maggots, which could be used as animal feed or sold as a valuable commodity. After several 
months, the Airtiris Village community successfully started maggot cultivation independently. This 
increased family income and reduced organic waste. Evaluation results show that this program has 
improved the community's economy and made the environment cleaner and more environmentally 
friendly. This program may serve as a model for sustainability-based empowerment that can be applied in 
other villages. 
Keywords: Community Empowerment, Maggot Cultivation, Organic Waste Management, Sustainable 
Economy, Animal Feed 
 
ABSTRAK 
Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya maggot di Kelurahan Airtiris adalah untuk mengatasi 
masalah limbah organik dan meningkatkan ekonomi lokal. Maggot, larva lalat, sangat efektif dalam 
mengurai sampah organik dan dapat digunakan sebagai pakan ternak yang sangat bergizi.Kegiatan 
pengabdian ini dimulai dengan menyebarkan ide budidaya maggot dan manfaatnya bagi masyarakat. 
Kemudian, program ini akan memberikan pelatihan, pendampingan, dan pembinaan langsung kepada 
kelompok masyarakat dengan pendekatan yang mudah dipahami dan dapat diterapkan secara mandiri. 
Kegiatan ini juga mencakup mengubah limbah rumah tangga menjadi maggot, yang dapat digunakan 
untuk pakan ternak atau dijual sebagai barang berharga.Setelah beberapa bulan, masyarakat Kelurahan 
Airtiris berhasil memulai budidaya maggot secara mandiri. Ini meningkatkan pendapatan keluarga dan 
mengurangi sampah organik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini meningkatkan ekonomi 
masyarakat dan membuat lingkungan lebih bersih dan ramah lingkungan. Program ini mungkin menjadi 
model pemberdayaan berbasis keberlanjutan yang dapat diterapkan di kelurahan lain. 
Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Budidaya Belatung, Pengelolaan Sampah Organik, Ekonomi 
Berkelanjutan, Pakan Ternak 
 

1. Pendahuluan 
Kelurahan Airtiris menghadapi banyak masalah dalam mengelola sampah organik yang 

semakin menumpuk dan sulit terurai. Sebagian besar sampah rumah tangga dihasilkan dari 
bahan organik yang tidak dikelola dengan baik setiap hari, menimbulkan pencemaran 
lingkungan dan masalah kesehatan bagi masyarakat. Selain itu, masalah lain yang menghambat 
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pertumbuhan ekonomi lokal adalah rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, yang 
menyebabkan sedikit peluang usaha untuk warga. Setelah melakukan analisis situasi mendalam, 
ditemukan bahwa masyarakat Airtiris memiliki potensi besar untuk mengelola sampah organik 
mereka secara efektif. Hambatan utamanya, bagaimana menggunakan sampah ini, adalah 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan. 

Budidaya maggot(Sasmita et al., 2025) adalah salah satu solusi kreatif untuk masalah ini. 
Maggot, larva lalat, sangat bagus untuk mengurai sampah organik dan dapat digunakan sebagai 
pakan ternak yang murah. Maggot budidaya tidak hanya dapat mengurangi jumlah limbah yang 
dihasilkan, tetapi juga dapat membuka peluang ekonomi baru dan berkelanjutan bagi 
masyarakat(Prianto et al., 2024). Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk memberi 
masyarakat Airtiris pelatihan budidaya maggot(Hayati et al., 2022). 

Kursus ini akan membahas cara mengubah sampah organik menjadi maggot, metode 
budidaya yang efektif, dan bagaimana menggunakan maggot sebagai pakan ternak untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga(Richardo et al., 2025). Setelah pelatihan ini, diharapkan 
masyarakat dapat mengubah sampah yang semula menjadi masalah besar menjadi peluang 
usaha yang menghasilkan keuntungan ekonomi dan berperan aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar(Armida et al., 2026). 
 
2. Metode  
1. Pendekatan Partisipatif dan Penyuluhan Awal 
 Pada awalnya, orang-orang diberitahu tentang konsep budidaya maggot dan 
manfaatnya. Dijelaskan juga bagaimana maggot dapat membantu mengatasi masalah sampah 
dan meningkatkan pendapatan(Ngalimun et al., 2025). Agar seluruh lapisan masyarakat terlibat 
aktif dalam kegiatan ini, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, dan ibu rumah tangga akan 
dilibatkan. Demonstrasi langsung di lapangan, seminar, dan diskusi adalah cara penyuluhan 
dilakukan. 
 
2. Pelatihan dan Penerapan Teknologi 
 Setelah sosialisasi selesai, langkah selanjutnya adalah pelatihan intensif tentang cara 
menanam maggot. Pertama, Pelatihan Pemilahan dan Pengelolaan Limbah Organik: 
Mengajarkan cara mengumpulkan dan memilah sampah organik dari rumah tangga untuk 
diproses menjadi media tumbuh maggot(Fadlhi et al., 2025). Kedua, Teknik Budidaya Maggot: 
Mengajarkan bagaimana memelihara maggot dengan baik, termasuk membuat tempat 
budidaya, memberikan pakan, dan memeliharanya dengan baik untuk menghasilkan produk 
yang maksimal. Terakhir, Pelatihan Pengelolaan Hasil Maggot: Mengajarkan bagaimana 
memanfaatkan hasil maggot dengan baik. 
 
3. Skala Prioritas dan Pentahapan 
 Program dijalankan dalam beberapa tahap setiap minggu. Minggu pertama berfokus 
pada sosialisasi, pelatihan dasar budidaya maggot, dan pendampingan intensif kepada 
kelompok masyarakat. Pada akhir tahun, evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi hasil budidaya 
awal dan merekomendasikan perbaikan. Minggu Kedua: Memperluas jangkauan dengan 
memasukkan lebih banyak kelompok masyarakat, mengembangkan teknik pemrosesan hasil 
maggot untuk digunakan sebagai produk pakan ternak, dan memulai pemasaran produk 
maggot. Minggu Ketiga: Menciptakan komunitas budidaya maggot yang mandiri dengan 
meningkatkan kapasitas pasar dan meningkatkan keberlanjutan bisnis. Dampak ekonomi dan 
lingkungan yang dihasilkan dinilai melalui evaluasi akhir. 
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4. Evaluasi Pelaksanaan Program 
 Untuk menilai kemajuan dalam pelaksanaan program, evaluasi dilakukan secara 
berkala. Sebuah evaluasi dilakukan setiap enam bulan sekali dan melibatkan mitra, seperti 
pemerintah setempat dan kelompok masyarakat yang terlibat(Bachry et al., 2021). Indikator 
yang digunakan meliputi jumlah sampah organik yang berhasil diubah menjadi maggot, 
peningkatan pendapatan dari penjualan maggot atau pakan ternak, peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pengelolaan sampah, dan tingkat keberhasilan penggunaan teknik budidaya 
maggot. 
 
5. Keberlanjutan Program 
 Beberapa tindakan yang akan diambil untuk menjamin keberlanjutan program adalah: 
Pengembangan Kapasitas Masyarakat: Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang 
berkelanjutan, masyarakat dapat mengembangkan budidaya maggot secara mandiri. 
Peningkatan Akses Pasar: Membantu penjual maggot dan pakan ternak mendapatkan pasar 
yang lebih luas.Pemantauan Berkelanjutan: Setelah program berakhir, akan ada sistem 
pemantauan yang melibatkan masyarakat lokal untuk memantau dan mengevaluasi 
kelangsungan budidaya maggot. Selain itu, program ini akan dipertahankan oleh mitra, yaitu 
pemerintah setempat atau lembaga terkait, dengan menyediakan fasilitas, dana, atau kebijakan 
yang mendukung pertumbuhan bisnis berbasis maggot di masa depan.Metode implementasi ini 
menggabungkan pendekatan berbasis Iptek dengan keterlibatan masyarakat langsung. Program 
ini diharapkan memiliki dampak ekonomi dan lingkungan jangka panjang bagi masyarakat 
Airtiris karena dirancang dengan teliti dan menekankan keberlanjutan. 
 
3. Hasil Pelaksanaan  

 Pengelolaan maggot, terutama larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens), memiliki 
banyak keuntungan yang dapat dijelaskan secara ilmiah, termasuk keuntungan 
lingkungan(Cahyaningtyas et al., 2026), ekonomi, dan keberlanjutan(Fauzan & Dora, 2025). 
Larva BSF mampu mengkonversi limbah organik seperti sisa makanan dan limbah pertanian 
secara efektif, sehingga mengurangi volume limbah organik dan menurunkan beban TPA. Proses 
ini juga membantu mengurangi emisi(Gamboa et al., 2026). Selain itu, lalat BSF tidak 
menyebabkan penyakit karena fase dewasa mereka tidak makan, sehingga pengelolaannya 
aman dan ramah lingkungan(Stephen et al., 2026). 

Maggot BSF sangat hemat biaya sebagai pengganti pakan ternak protein(Syafitri et al., 
2024). Maggot memiliki kandungan protein yang tinggi, profil asam amino dan lemak esensial 
yang baik, yang membuatnya pakan yang bagus untuk ikan dan unggas, dan juga dapat 
menurunkan biaya produksi pakan(Nurqamar et al., 2026). Selain biomassa maggot(Gamboa et 
al., 2026), frass, hasil biokonversi(Ramadhan et al., 2026), dapat digunakan sebagai pupuk 
organik yang mengandung mikroorganisme dan hara yang baik untuk tanah. Oleh karena itu, 
pengelolaan maggot menghasilkan nilai tambah ganda selain satu produk(Herawati et al., 2026). 

Selain menguntungkan ekonomi dan lingkungan(Mukherjee et al., n.d.), pengelolaan 
maggot juga bermanfaat bagi masyarakat dan mendukung pemberdayaan masyarakat. 
Teknologi budidaya maggot, yang relatif sederhana, mudah digunakan, dan dapat 
dikembangkan baik dalam skala rumah tangga maupun kelompok, membuka peluang baru 
untuk bisnis berbasis ekonomi sirkular(Yuliawan et al., 2026). Melalui pemanfaatan sumber daya 
secara efisien dan ramah lingkungan, kegiatan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 
pengelolaan limbah berbasis sumber, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan membantu 
mewujudkan sistem pertanian dan peternakan yang lebih berkelanjutan(Wartiningaih et al., 
2026). 
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              Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan pada tgl 2 Januari 2026 
di kelurahan Airtiris Kecamatan Kampar, dengan sasaran utama kelompok tani budidaya Maggot 
Lestari Airitiris. Tim Pengabdian kepada Masyarakat bekerja sama dengan mitra awal untuk 
mengidentifikasi kebutuhan, masalah utama, dan peluang yang dimiliki mitra. Kegiatan 
dilakukan secara bertahap dan sistematis sesuai dengan rencana dan tahapan yang ditetapkan 
dalam proposal Pengabdian kepada Masyarakat. Diskusi kelompok terarah (FGD), wawancara, 
dan observasi lapangan digunakan untuk melakukan kegiatan ini. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa mitra terus mengalami masalah dalam hal pengetahuan, keterampilan, manajemen, 
teknologi, dan pemasaran. Tim ingin membantu terkait dengan alat produksi pengering maggot 
dalam hal ini. Berdasarkan analisis kebutuhan, tim membuat materi kegiatan solusi dan alat 
evaluasi untuk solusi inovasi. Tahap persiapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi 
dan metode yang diterapkan relevan dengan kebutuhan mitra serta mampu memberikan 
dampak yang optimal. 

 
Gambar 1. Proses pelatihan dan penyerahan alat pengering maggot 

Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, pendampingan, atau transfer teknologi selama 
beberapa pertemuan. Berdada dikelurahan airtiris, lima peserta dari kelompok tani mengikuti 
kegiatan. Materi diskusi termasuk kegiatan solusi untuk meningkatkan hasil produksi(Armida et 
al., 2026). Materi disampaikan melalui praktik langsung, studi kasus, dan ceramah interaktif. 
Setiap sesi kegiatan melibatkan peserta melalui penerapan pendekatan partisipatif. Peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses pelaksanaan, seperti yang ditunjukkan oleh 
partisipasi mereka dalam diskusi, sesi tanya jawab, dan praktik penerapan alat pengering 
inovasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan 
keterampilan mitra. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan hasil, yang menunjukkan bahwa 
semua indikator evaluasi telah meningkat.Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan 
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keberhasilan penyampaian materi secara sistematis dan mudah dipahami, dan peningkatan 
keterampilan praktis menunjukkan bahwa peserta telah mampu menggunakan materi yang 
diberikan dalam situasi dunia nyata sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, hasil observasi 
dan evaluasi menunjukkan bahwa peserta mulai menunjukkan perubahan perilaku yang positif. 

Secara keseluruhan, hasil dari Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa 
strategi dan pendekatan yang digunakan telah menyelesaikan masalah mitra dengan efektif. 
Keberhasilan program dapat ditingkatkan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis 
kebutuhan nyata masyarakat. Hasil ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan pada tahun 
2025–2026 yang menyatakan bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang disesuaikan 
dengan kebutuhan mitra dapat meningkatkan keberlanjutan dan dampak 
program.Pendampingan yang berkelanjutan juga memungkinkan mitra untuk menggabungkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat; dia juga 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pemberdayaan. Akibatnya, tindakan ini membantu 
memperkuat kapasitas mitra secara berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Skema Integrasi Pengelolaan Sampah, Budidaya Maggot, dan Pakan Ikan 

  
5. Penutup 

Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat Kelurahan Airtiris, yang berfokus 
pada pemberdayaan masyarakat melalui budidaya maggot, telah dicapai. Dengan memberikan 
pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat tentang cara mengubah sampah organik 
menjadi maggot, program ini tidak hanya mengurangi volume sampah tetapi juga membuka 
peluang ekonomi baru melalui penggunaan maggot sebagai pakan ternak. Salah satu hasil yang 
dicapai adalah munculnya kelompok orang yang mampu budidaya maggot secara mandiri dan 
peningkatan pendapatan keluarga melalui penjualan maggot dan produk olahannya. Program 
ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah yang lebih baik. 

Meskipun program ini telah menghasilkan hasil yang baik, masih ada beberapa masalah 
yang perlu diperbaiki. Misalnya, akses pasar yang terbatas untuk produk maggot dan kebutuhan 
akan keterampilan teknis yang lebih baik untuk pemeliharaan maggot yang lebih efisien harus 
diperbaiki. Untuk meningkatkan kualitas produk maggot, program ini harus dilanjutkan dengan 
meningkatkan akses pasar ke hasil budidaya maggot dan pelatihan lanjutan. Selain itu, 
diperlukan keterlibatan lebih banyak pihak, seperti lembaga keuangan mikro atau pemerintah, 
untuk mendukung pengembangan bisnis maggot ini. Untuk memastikan bahwa solusi berbasis 
maggot dapat diterapkan secara luas di masyarakat, keberlanjutan program ini sangat 
bergantung pada dukungan dan kerja sama antara sektor publik dan sektor swasta. 
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